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Abstract 
The goal of this research was to investigate the extent of the influencebetween the learning 
environtment at school toward the year-11 students learning motivation at "SMKN 1 
Pontianak". The method used in this research was descriptiove in the form of a correlative 
study. The tools of data collection were questionnaire, observation sheets, interview 
guidance and documentation. The population of this research were154 year-11 
accountancy studentsand 36 as the samples. The result of this research showed that 
learning environment in the school was in high category with 72,88%. The year-11 
accountancy students' motivation to learn was also in high category with 77,88%. Based 
on the analysis data, there was a resemblance 33,,814+0,44x. Due to the high regression 
value, or (R) effect  was 0,583 which categorized as average.The result of t test showed 
that t value > t table was (5,596>2,001). Therefore Ha was acceoted and Ho was rejected, 
so that it could be conluded that the learning enfironment affected the motivation of year-
11 accountancy students at "SMKN 1 Pontianak". Coefficient determination (R2) result 
was 0,339 which meant the contribution percentage of the environment learning effect at 
school toward the year- 11 accountancy students' motivation at "SMKN 1 Pontianak  was 
33,9% meanwhile the rest was 66,1 % which affected with another factors such as: family 
and social environment. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang 
dilakukan oleh manusia agar dapat 
mengembangkan potensi dirinya dalam 
melalui proses pembelajaran. Pendidikan 
mengemban tugas untuk menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas bagi 
pembangunan bangsa dan negara. Selain itu, 
pendidikan juga berperan penting dalam 
rangka mengembangkan kehidupan manusia 
dan meningkatkan kemajuan suatu negara 
melalui kegiatan pembelajaran. Menurut 
Suryosubroto (2010: 2), pendidikan 
merupakan usaha yang sengaja dan terencana 
untuk membantu perkembangan potensi dan 
kemampuan anak agar bermanfaat bagi 
kepentingan hidupnya sebagai seorang 
individu dan sebagai warga/masyarakat, 
dengan memilih isi (materi), strategi 
kegiatan, dan teknik penilaian yang sesuai. 
Kegiatan pendidikan dimanapun selalu 
berlangsung dalam suatu lingkungan tertentu. 
Ada tiga macam lingkungan menurut tempat 
berlangsungnya kegiatan pendidikan, yaitu 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat. Menurut Ahmadi 
(dalam Kadir, 2012:164), sekolah memegang 
peranan penting dalam pendidikan karena 
pengaruhnya besar sekali pada jiwa anak. 
Sekolah sebagai pendidikan formal dirancang 
sedemikian rupa agar lebih efektif dan 
efisien, yaitu bersifat klasikal atau 
berjenjang. Sistem klasikal memungkinkan 
beberapa/sejumlah anak belajar bersama dan 
dipimpin oleh seorang atau beberapa orang 
guru sebagai fasilitator. 
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Walgito (2010: 145) mengemukakan, 
apabila berbicara tentang lingkungan belajar 
di sekolah, maka akan membahas tentang 
masalah yang berhubungan dengan tempat, 
alat-alat untuk belajar, suasana, waktu, dan 
pergaulan. Di dalam lingkungan sekolah, 
kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan di 
ruang kelas maupun di luar ruangan kelas. 
Keadaan lingkungan sekolah yang baik dapat 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 
Lingkungan sekolah secara fisik dapat berupa 
sarana dan prasana didalam kelas, keadaan 
gedung sekolah, dan lain sebagainya. 
Menurut Uno (2016:23), motivasi 
belajar adalah dorongan internal dan 
eksternal pada siswa-siswa yang sedang 
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 
laku , pada umumnya dengan beberapa 
indikator atau unsur yang mendukung. 
Indikator atau petunjuk yang dapat dijadikan 
sebagai acuan bagi motivasi belajar siswa 
adalah sebagai berikut: adanya hasrat dan 
keinginan untuk berhasil, adanya dorongan 
dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan 
dan cita-cita masa depan, adanya 
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan 
yang menarik dalam belajar, dan adanya 
lingkungan belajar yang kondusif, (Uno, 
2016:28). 
Motivasi dapat timbul dari luar maupun 
dalam diri individu itu sendiri. Motivasi yang 
berasal dari luar diri individu diberikan oleh 
motivator seperti orangtuanya, guru, 
konselor, ustadz/ustadzah, orang dekat atau 
teman dekat dan lain-lain. Sedangkan 
motivasi yang berasal atau timbul dalam diri 
seseorang, dapat disebabkan seseorang 
mempunyai keinginan untuk dapat 
menggapai sesuatu (cita-cita) dan lain 
sebagainya (Prawira, 2017:320) 
Motivasi dalam kegiatan belajar siswa 
merupakan hal yang sangat penting, sebab 
dengan adanya motivasi, maka gairah dan 
semangat siswa untuk belajar menjadi tinggi 
dan membuat mereka tekun dan sungguh-
sungguh.Lingkungan belajar juga sangat 
besar pengaruhnya pada motivasi belajar 
peserta didik. Lingkungan belajar yang 
kondusif akan mendorong peserta didik 
untuk selalu termotivasi dalam belajar. 
Namun sebaliknya, lingkungan belajar yang 
tidak kondusif akan menimbulkan peserta 
didik malas dalam belajar. lingkungan belajar 
dalam hal ini dapat berupa lingkungan 
belajar dikelas, sekolah, atau bahkan dirumah 
peserta didik(Widiasworo, 2015:35). 
Ada beberapa hal yang dapat dilakukan 
oleh guru untuk memotivasi siswa dalam 
pembelajaran dikelas. Motivasi dalam 
kegiatan belajar dapat ditumbuhkan dengan 
memberi nilai dalam kegiatan pembelajaran, 
memberi hadiah, adanya kompetensi, 
memberi ulangan, pujian, hukuman, hasrat 
untuk belajar, minat, serta tujuan yang 
diakui. Dengan motivasi belajar yang tinggi, 
siswa dapat lebih bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Masalah yang terjadi pada saat ini 
adalah tidak semua siswa yang berada di 
sekolah memiliki motivasi yang tinggi 
didalam dirinya untuk belajar. Hal tersebut 
dapat dilihat dari perilaku siswa selama 
pembelajaran yang terlihat kurang memiliki 
hasrat atau keinginan dalam belajar. Selama 
peneliti melakukan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) di SMK Negeri 1 Pontianak, 
peneliti menemukan siswa yang terlihat tidak 
termotivasi ketika kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Salah satunya adalah siswa 
kelas XI di jurusan Akuntansi. 
Peneliti melihat beberapa siswa dari 
kelas XI jurusan Akuntansi memiliki 
motivasi belajar yang cukup rendah. Hal 
tersebut dapat dilihat dari setiap kegiatan 
pembelajaran berlangsung terdapat beberapa 
siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan baik, seperti berbicara 
dengan teman sebangkunya mengenai 
sesuatu yang tidak berhubungan dengan 
pembelajaran, izin keluar kelas saat 
pembelajaran berlangsung, memainkan 
ponsel saat guru menjelaskan materi di depan 
kelas, tidak membawa perlengkapan belajar 
(alat tulis maupun buku), serta peneliti sering 
menemukan siswa yang saling mencontek 
disaat mengerjakan tugas maupun ulangan 
harian. 
Gejala-gejala kurangnya motivasi 
belajar tersebut dapat terjadi karena keadaan 
lingkungan sekolah yang kurang 
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memadai.Jika dilihat, lingkungan SMK 
Negeri 1 Pontianak sudah cukup baik. Hanya 
saja, terdapat beberapa kelas yang memiliki 
kursi dan meja yang kurang layak pakai, 
tidak terdapatnya kipas angin di ruang kelas 
yang membuat siswa sering merasa 
kepanasan, terdapat kelas yang memiliki 
penerangan kurang baik, tidak adanya tirai 
sehingga siswa sering merasa silau dengan 
cahaya matahari yang terlalu terang, terdapat 
beberapa kelas yang sering tidak memiliki 
spidol maupun penghapus papan tulis, 
fasilitas berupa proyektor yang hanya ada 1 
untuk jurusan akuntansi membuat kelas X, 
XI, dan XII di jurusan akuntansi harus 
bergiliran menggunakannya, ruang praktek 
akuntansi yang beberapa komputernya tidak 
bisa digunakan, ruang kelas yang berada 
disekitar jalan utama menuju kantin membuat 
siswa terpecah konsentrasinya ketika ada 
siswa lain yang lewat didepan kelasnya, serta 
terdapat kelas yang bersebelahan dengan 
parit yang kadang mengeluarkan bau yang 
kurang sedap sehingga membuat siswa 
terganggu.  
Kejadian diatas menarik untuk diteliti, 
sebab SMK Negeri 1 Pontianak merupakan 
sekolah yang cukup diperhatikan tingkat 
prestasi belajar siswanya.Namun pada 
kenyataannya masih banyak ditemukan 
gejala-gejala kurangnya motivasi belajar 
siswa yang membuat rendahnya prestasi 
siswa SMK Negeri 1 Pontianak.Untuk itu 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai pengaruh lingkungan belajar di 
sekolah terhadap motivasi belajar siswa di 
SMK Negeri 1 Pontianak.Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
lingkungan belajar di sekolah terhadap 
motivasi belajar siswa di SMK Negeri 1 
Pontianak. 
     
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian yang digunakan adalah studi 
hubungan (ibterrelationship 
studies).Penelitian ini dilakukan di SMK 
Negeri 1 Pontianak.Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 
jurusan akuntansi di SMK Negeri 1 
Pontianak yang berjumlah 154 siswa. 
Penentuan sampel menggunakan rumus 
slovin (dalam Sangadji, 2010:189), yaitu: 
𝑛 =
𝑁
1+𝑁𝑒2
………………….………….…(1) 
Keterangan: 
n: Jumlah Sampel 
N: Jumah Populasi 
e: Nilai kritis yang diinginkan 
 
Berdasarkan pendapat diatas adapun 
sampel yang akan diambil dalam penelitian 
ini adalah: 
𝑛 =
154
1+154(0,10)2
……………………...…(1) 
𝑛 =
154
1+1,54
…………………………...….(1) 
𝑛 =
154
2,54
……………………………...….(1) 
𝑛 = 60,6………………………….….....(1) 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut 
dengan pembulatan dapat diketahui bahwa 
jumlah sampel pada penelitian ini adalah 61 
siswa.Dalam penelitian ini, untuk 
menentukan sampel peneliti menggunakan 
teknik sampel random atau sampel acak. 
Teknik sampling ini diberi nama demikian 
karena didalam pengambilan sampelnya, 
peneliti “mencampur” subyek-subyek 
didalam populasi sehingga semua subjek 
dianggap sama (Arikunto, 2014:177). Cara 
pengambilan sampel dengan sistem acak 
memberikan hak yang sama kepada setiap 
subyek untuk memperoleh kesempatan 
dipilih menjadi sampel dan menghindari hal-
hal yang dapat mengistimewakan beberapa 
subyek yang akan menjadi sampel. 
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Tabel 1. Penarikan Sampel Penelian 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 XI AK 1 38/154 x 61 = 15,05= 15 
2 XI AK 2 39/154 x 61 = 15,44= 15 
3 XI AK 3 37/154 x 61 = 14,65= 15 
4 XI AK 4 40/154 x 61 = 15,84= 16 
TOTAL 61 Siswa 
  Sumber: Data Olahan 2018 
 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan didalam penelitian ini adalah 
teknik komunikasi tidak langsung, teknik 
observasi langsung,, teknik komunikasi 
langsung, dan teknik studi documenter.Alat 
pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan angket, berupa angket 
lingkungan belajar di sekolah dan angket 
motivasi belajar siswa.selain angket, peneliti 
juga menggunakan lembar observasi untuk 
melihat keadaan lingkungan belajar 
disekolah yang sebenarnya. Observasi ini 
dilakukan untuk memperkuat hasil dari 
angket mengenai lingkungan belajar di 
sekolah.Peneliti juga menggunakan 
pedoman wawancara untuk memperkuat 
hasil dari angket motivasi belajar 
siswa.selanjutnya peneliti menggunakan 
catatan-catatan dan dokumentasi berupa foto 
dan data-data yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
Sebelum melakukan penelitian, angket 
lingkungan belajar di sekolah dan motivasi 
belajar siswa diuji coba terlebih dahulu ke 
30 siswa kelas XI jurusan akuntansi yang 
bukan sampel pada penelitian ini.Berikutnya 
data tersebut di uji dengan melakukan dua 
pengujian yaitu uji validitas dan uji 
reliabilitas.Berdasarkan uji validitas 
menggunakan teknik kolerasi product 
moment dengan berbantuan program  
Microsoft Office Exel 2007, untuk angket 
lingkungan belajar di sekolah diketahui dari 
28 item soal terdapat 25 soal yang valid, 
sedangkan untuk angket motivasi belajar 
siswa dari 20 item soal terdapat 1 item soal 
yang tidak valid, yang artinya 19 item soal 
valid.Pernyataan yang valid seluruhnya 
digunakan untuk memperoleh data 
sedangkan untuk pernyataan yang tidak 
valid tidak digunakan karena indikator pada 
pernyataan yang tidak valid dapat terwakili 
oleh pernyataan – pernyataan yang valid. 
Selanjutnya setelah di uji validitas, 
dilanjutkan dengan uji reliabilitas 
menggunakan program SPSS Versi 19 
dengan menghitung nilai alpha cronbanch’s. 
Hasil perhitungan uji reliabilitas dari 25 item 
pernyataan valid untuk variabel lingkungan 
belajar di sekolah diperoleh hasil sebesar 
0,885. Dengan demikian angka 0,885 ≥ 0,6 
sehingga pernyataan tersebut dianggap 
reliabel.Selanjutnya uji coba reliabilitas dari 
19 item pernyataan valid untuk variabel 
motivasi belajar diperoleh hasil sebesar 
0,848. Dengan demikian angka 0,848 ≥ 0,6 
sehingga pernyataan tersebut juga dapat 
dianggap reliabel. 
Teknik analisis data yang digunakan 
didalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, 
regresi linier sederhana dan uji hipotesis 
menggunakan SPPS versi 19.. 
  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Hasil analisis deskriptif persentase 
angket yang telah disebar ke 61 siswa kelas 
XI jurusan akuntansi di SMK Negeri 1 
Pontianak dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. PersentaseHasil Analisis Deskriptif  
Lingkungan Belajar Di Sekolah 
Variabel Penelitian Skor Ideal 
Skor 
Aktual 
% Keterangan 
Lingkungan Belajar di Sekolah 7625 5556 72,87% Tinggi 
 
Tempat 2440 1616 66,23% Tinggi 
 
Alat Belajar 1830 1361 74,37% Tinggi 
 
Suasana 915 673 73,55% Tinggi 
 
Waktu 1220 901 73,85% Tinggi 
 
Pergaulan 1220 1005 82,38% Sangat Tinggi 
 Sumber: Data olahan peneliti tahun 2018 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui 
bahwa lingkungan belajar di sekolah di SMK 
Negeri 1 Pontianak memiliki skor aktual 
sebesar 5556 dan skor idealnya sebesar 7625. 
Dengan demikian besarnya persentase 
lingkungan belajar di sekolah sebesar 
72,87% persentase tersebut tergolong 
kedalam kategori tinggi karena berada 
diantara rentang 61% - 80%. Hal ini 
menunjukan bahwa secara umum siswa 
merasa lingkungan belajar di sekolah mereka 
cukup baik.Namun demikian, persentase 
untuk masing-masing indikator berbeda-beda 
walaupun berada pada kategori tinggi. 
Hasil analisis deskriptif persentase 
angket motivasi belajar siswa kelas XI 
jurusan akuntansi di SMK Negeri 1 
Pontianak dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3.PersentaseHasil Analisis Deskriptif Motivasi Belajar 
Variabel Penelitian 
Skor 
Ideal 
Skor 
Aktual 
% Keterangan 
Motivasi Belajar 5795 4513 77,88% Tinggi 
Adanya Hasrat dan Keinginan Untuk Sukses 
dan Berhasil 
1220 1019 83,52% 
Sangat 
Tinggi 
Adanya Dorongan dan Kebutuhan dalam 
Belajar 
1220 920 75,41% Tinggi 
Adanya Harapan dan Cita-Cita Masa Depan 915 749 81,86% 
Sangat 
Tinggi 
Adanya Penghargaan dalam Kelompok 1220 949 77,79% Tinggi 
Adanya Kegiatan yang Menarik dalam Belajar 610 467 76,56% Tinggi 
Adanya Lingkungan yang Kondusif 610 409 67,05% Tinggi 
 Sumber : Data olahan peneliti tahun 2018 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui 
bahwa motivasi belajar siswa kelas XI 
jurusan akuntansi di SMK Negeri 1 
Pontianak memiliki skor aktual sebesar 4513 
dan skor idealnya sebesar 5795. Dengan 
demikian besarnya persentase motivasi 
belajar sebesar 77,88% persentase tersebut 
tergolong kedalam kategori tinggi karena 
berada diantara rentang 61% - 80%. Hal ini 
menunjukan bahwa secara umum siswa kelas 
XI jurusan akuntansi di SMK Negeri 1 
Pontianak memiliki motivasi belajar yang 
tinggi. 
Salah satu syarat yang harus dipenuhi 
dalam analisis regresi adalah data dan model 
regresi berdistribusi normal.Kenormalan data 
dapat dilihat dari uji normalitas komlogorov-
smirnov dari masing – masing 
variabel.Analisis data dengan bantuan 
program SPSS Versi 19 dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
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Tabel 4. Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X Y 
N 61 61 
Normal Parametersa,b Mean 91,08 73,90 
Std. Deviation 8,537 6,449 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,070 ,094 
Positive ,045 ,069 
Negative -,070 -,094 
Kolmogorov-Smirnov Z ,550 ,737 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,923 ,649 
a. Test distribution is Normal 
Sumber: Data Olahan Peneliti 2018 dengan Bantuan SPSS Ver.19 
 
Dasar pengambilan keputusan 
berdasarkan pada probabilitas > 0,05 maka 
data penelitian berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang 
dilakukan, menunjukan bahwa pada garis asy 
mp.Sig.(2-tailed) diperoleh nilai signifikasi 
untuk lingkungan belajar disekolah (X) 
sebesar 0,923 dan untuk motivasi belajar (Y) 
sebesar 0,649. Nilai signifikasi yang 
diperoleh > 0,05 yang artinya bahwa data 
berdistribusi normal.  
Setelah menlakukan uji normalitas, 
dilanjutkan dengan uji linearitas.Uji linearitas 
dilakukan dalam penelitian ini untuk 
mengetahui apakah kedua variabel yakni 
variabel lingkungan belajar 
disekolah(variabel x) dan variabel motivasi 
belajar (variabel y) mempunyai hubungan 
yang linear atau tidak. Peneliti menggunakan 
bantuan program SPSS versi 19 untuk 
melakukan uji linearitas dan menggunakan 
Test for Linearity pada taraf signifikansi 
0,05. Adapun kriteria pengujian dalam uji 
lienaritas adalah jika nilai signifikansi > 0,05 
maka kedua variabel mempunyai hubungan 
yang linear, sebaliknya nilai signifikansi < 
0,05 maka kedua variabel tidak mempunyai 
hubungan yang linear. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan, diketahui bahwa nilai signifikansi 
pada deviation from linearity sebesar 0,526. 
Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa antara variabel 
lingkungan belajar disekolaah (variabel x) 
dan variabel motivasi belajar (variabel y) 
terdapat hubungan yang linear.Hasil tersebut 
ditunjukan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Uji Linearitas 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Y * X Between 
Groups 
(Combined) 1561,443 27 57,831 2,043 ,026 
Linearity 847,019 1 847,019 29,928 ,000 
Deviation 
from 
Linearity 
714,424 26 27,478 ,971 ,526 
Within Groups 933,967 33 28,302   
Total 2495,410 60    
Sumber : Data Olahan Peneliti 2018 dengan bantuan SPSS Ver.19 
 
Untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh antara variabel lingkungan belajar 
disekolahterhadap variabel motivasi belajar 
dilakukan uji regresi linear 
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sederhana.Peneliti menggunakan bantuan 
program SPPS versi 19 untuk melakukan 
analisis regresi linear sederhana.Adapun 
hasil analisis regresi linear sederhana dapat 
dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6.  Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33,814 7,312  4,624 ,000 
X ,440 ,080 ,583 5,506 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data Olahan Peneliti 2018 dengan bantuan SPSS Ver. 19 
 
Berdasarkan hasil yang didapatkan 
menggunakan program SPSS versi 19, 
diketahui bahwa nilai coefficients yang 
didapatkan 33,814 ini artinya dapat diartikan 
jika lingkunganbelajar di sekolah bernilai 0 
maka motivasi belajar siswa bernilai positif 
33,814. Sedangkan regresi bernilai positif 
yakni 0,440 dapat diartikan bahwa setiap 
terjadi kenaikan sebesar 1%  variabel 
lingkungan belajar di sekolah, maka akan 
diikuti kenaikan rata-rata variabel motivasi 
belajar siswa sebesar 0,440.  Sehingga 
persamaan regresinya adalalah Y= 33,814+ 
0,440X. Adapun hasil analisis regresi 
linear sederhana dapat dilihat Tabel 7. 
 
Tabel 7. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 ,583a ,339 ,328 5,286 
a. Predictors: (Constant),  Lingkungan belajar di sekolah 
Sumber : Data Olahan Peneliti 2018 dengan bantuan SPSS Ver. 19 
 
Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat 
bahwa besarnya nilai regresi atau pengaruh 
(R) yaitu sebesar 0,583. Berdasarkan 
ketentuan yang telah ditetapkan, angka ini 
terletak antara 0,40 – 0,599 yang temasuk 
dalam kategori sedang. 
Setelah melakukan analisis regresi linier 
sederhana maka akan dilakukan uji hipotesis. 
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji 
koefisien regresi parsial (Uji t) dan uji 
koefisien determinasi (R2).Uji t bertujuan 
untuk mengetahui apakah lingkungan belajar 
di sekolah berpengaruh secara signifikasi 
atau tidak terhadap motivasi belajar. 
Pengujiannya menggunakan tingkat 
signifikasi 0,05 dan dua sisi.Adapun yang 
menjadi dasar pengambilan keputusan dalam 
uji hipotesis ini adalah jika signifikansi 
thitung≤ ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima 
dan jika signifikansi thitung ≥ ttabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkanperhitungan yang 
diperolehmenggunakan bantuan program 
SPSS Versi 19, maka dapat dilihat pada tabel 
4.16diperoleh thitung sebesar5,506. Kemudian 
untuk ttabel yang dapat dilihat tabel statistik 
pada signifikasi 0,05/2 dengan derajat 
kebebasan df= n– k atau 61-2 = 59. Maka 
hasil yang diperoleh untuk ttabel sebesar 
2,001.Karena thitung > ttabel (5,506> 2,001) 
maka Ha diterima, jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara lingkungan belajar 
disekolahterhadap motivasi belajar siswa 
kelas XI jurusan akuntansi di SMK Negeri 
1Pontianak. 
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Tabel 8. Uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33,814 7,312  4,624 ,000 
X ,440 ,080 ,583 5,506 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data Olahan Peneliti 2018 dengan bantuan SPSS Ver. 19 
 
Untuk melihat seberapa besar nilai regresi 
atau pengaruh (R), dapat dilakukan uji 
koefisien determinasi (R2).Berdasarkan uji 
R2 yang dilakukandiperoleh nilai sebesar 
0,339. Besarnya pengaruh lingkungan belajar 
disekolah terhadap motivasi belajar siswa 
kelas XI jurusan akuntansi di SMK Negeri 1 
Pontianak yaitu sebesar 0,339 artinya 
persentase lingkungan belajar disekolah 
berpengaruh terhadap motivasi belajar 
sebesar 33,9%, sedangkan sisanya 66,1% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji 
dalam penelitian ini.. 
 
 
Tabel 9.Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 ,583a ,339 ,328 5,286 
a. Predictors: (Constant),  Lingkungan belajar di sekolah 
Sumber : Data Olahan Peneliti 2018 dengan bantuan SPSS Ver. 19 
 
Pembahasan 
1. Lingkungan Belajar di SMK Negeri 1 
Pontianak 
Lingkungan sekolah merupakan tempat 
belajar kedua setelah lingkungan 
keluarga.Didalam lingkungan sekolah, 
peserta didik mendapatkan pengetahuan baru 
yang sebelumnya tidak didapat dari 
keluarga.Sebagai lembaga pendidikan 
formal, sekolah yang lahir dan berkembang 
secara efektif dan efisien dari dan oleh serta 
untuk masyarakat, merupakan perangkat 
yang berkewajiban memberikan pelayanan 
kepada masyarakat dalam mendidik warga 
negara. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan di 
sekolah SMK Negeri 1 Pontianak, 
menunjukan bahwa lingkungan belajar 
disekolah berpengaruh positif terhadap 
motivasi belajar siswa. Berdasarkan dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
penulis, lingkungan belajar disekolah 
meliputi tempat, alat-alat belajar, suasana, 
waktu dan pergaulan menunjukkan 72,87%  
termasuk dalam kategori tinggi. 
Adapun hasil pengolahan data analisis 
deskriptif persentase menunjukan bahwa 
lingkungan belajar disekolah terdiri dari 5 
indikator, dengan klasifikasi masing- masing 
indikator sebagai berikut, indikator 1, yaitu 
tempat termasuk dalam kategori tinggi 
dengan persentase sebesar 66,23%, indikator 
2, yaitu alat-alat belajar termasuk dalam 
kategori tinggi dengan persentase sebesar 
74,37%, indikator 3, yaitu suasana termasuk 
dalam kategori tinggi dengan persentase 
sebesar 73,55%, indikator 4, yaitu waktu 
termasuk dalam kategori tinggi dengan 
persentase sebesar 73,85%, indikator 5, yaitu 
pergaulan termasuk dalam kategori sangat 
tinggi dengan persentase sebesar 82,38%. 
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Berdasarkan analisis deskriptif diatas 
dapat dilihat bahwa dari lima indikator 
lingkungan belajar disekolah, terdapat empat 
indikator termasuk dalam kategori tinggi 
yaitu tempat, alat-alat belajar, suasana dan 
waktuserta terdapat satu indikator yang 
termasuk dalam kategori sangat tinggi yaitu 
pergaulan. Secara keseluruhan siswa kelas XI 
jurusan akuntansi merasa bahwalingkungan 
belajar disekolah di SMK Negeri 1 Pontianak 
berada pada kriteria tinggi. 
Namun dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti, dapat dilihat bahwa 
masih banyak kekurangan di dalam 
lingkungan belajar di sekolah. Sepeprti 
dalam indikator tempat dalam aspek ruang 
komputer, ruang praktek akuntansi, ruang 
ibadah/musholla dan toilet di SMK Negeri 1 
Pontianak masih dalam keadaan kurang dan 
perlu untuk ditingkatkan lagi. Untuk 
indikator alat-alat belajar, terdapat beberapa 
aspek yang juga dirasa masih kurang, yaitu: 
meja, kursi, spidol/penghapus, buku paket 
dan proyektor. Beberapa aspek tersebut juga 
masih perlu untuk ditingkatkan lagi. Suasana 
di SMK Negeri 1 Pontianak secara 
keseluruhan sudah cukup baik, hanya saja 
kurang pada ketiadaannya kipas 
angin/pendingin ruangan, dimana hal tersebut 
juga cukup berpengaruh terhadap kegiatan 
pembelajaran. Untuk pencahayaan, hal 
tersebut masih dapat di bantu dengan cahaya 
matahari yang cukup untuk menerangi kelas. 
 
2. Motivasi Belajar Siswa Kelas XI 
Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 1 
Pontianak 
Berdasarkandari hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh penulis, motivasi belajar 
siswa kelas XI jurusan akuntansi di SMK 
Negeri 1 Pontianak meliputi enam indikator 
yaitu, adanya hasrat dan keinginan untuk 
sukses dan berhasil, adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan 
cita-cita masa depan, adanya penghargaan 
dalam kelompok, adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar dan adanya 
lingkungan yang kondusif menunjukkan 
presentase sebesar 77,88% termasuk dalam 
kategori tinggi. 
Adapun hasil pengolahan data analisis 
deskriptif persentase menunjukan bahwa 
motivasi belajar terdiri dari 6 indikator, 
dengan klasifikasi masing- masing indikator 
sebagai berikut, indikator 1, yaitu adanya 
hasrat dan keinginan untuk sukses dan 
berhasil termasuk dalam kategori 
sangattinggi dengan persentase sebesar 
83,52%. Indikator 2, yaitu adanya dorongan 
dan kebutuhan dalam belajar termasuk dalam 
kategori tinggi dengan persentase sebesar 
75,41%. Indikator 3, yaitu adanya harapan 
dan cita-cita masa depan termasuk dalam 
kategori sangattinggi dengan persentase 
sebesar 81,86%. Indikator 4, yaitu adanya 
penghargaan dalam kelompok termasuk 
dalam kategori tinggi dengan persentase 
sebesar 77,79%. Indikator 5, yaitu adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar 
termasuk dalam kategori tinggi dengan 
persentase sebesar 76,56%. Indikator 6, yaitu 
adanya lingkungan yang kondusif termasuk 
dalam kategori tinggi dengan persentase 
sebesar 67,05%. 
Berdasarkan analisis deskriptif diatas 
dapat dilihat bahwa dari enam indikator 
motivasi belajar, terdapat dua indikator 
termasuk dalam kategori sangat tinggi yaitu 
adanya hasrat dan keinginan untuk sukses 
dan berhasil dan adanya harapan dan cita-cita 
masa depanserta terdapat empat indikator 
yang termasuk dalam kategori tinggi yaitu 
adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar, adanya penghargaan dalam 
kelompok, adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar dan adanya lingkungan yang 
kondusif. Secara keseluruhan motivasi 
belajar siswa di kelas XI jurusan akuntansi di 
SMK Negeri 1 Pontianak berada pada 
kriteria tinggi. Hal ini berbanding lurus 
dengan hasil wawancara peneliti terhadap 2 
orang guru yang mengajar di kelas XI 
jurusan akuntansi. Dimana disebutkan bahwa 
sebagian besar siswa kelas XI jurusan 
akuntansi berada dalam kategori siswa yang 
memiliki motivasi belajar yang tinggi 
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3. Pengaruh Lingkungan Belajar Di 
Sekolah Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa Kelas XI Di SMK Negeri 1 
Pontianak 
Berdasarkan perhitungan uji regresi 
linier sederhana diperoleh persamaan33,814 
+ 0,440xyang berarti nilai konstanta (a) 
adalah 33,814artinya jika lingkungan belajar 
disekolah (X) bernilai nol, maka hasil belajar 
(Y) bernilai positif yaitu33,814. Nilai 
koefisien regeresi variabel lingkungan belajar 
disekolah(X) bernilai positif yaitu0,440. Ini 
berarti dapat menunjukan bahwa setiap 
peningkatan lingkungan belajar 
disekolahsebesar 1 maka motivasi belajar 
akan meningkat sebesar0,440. 
Berdasarkan analisis regresi linear 
sederhana dengan bantuan SPSS Ver. 19 
besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) 
yaitu sebesar 0,583. Berdasarkan ketentuan 
yang telah ditetapkan, angka ini terletak 
antara 0,40 – 0,599 yang temasuk dalam 
kategori sedang. Hal tersebut berarti 
besarnya pengaruh antara variabel X 
(lingkungan belajar disekolah) terhadap 
variabel Y (motivasi belajar) termasuk dalam 
kategori sedang. 
Berdasarkandari hasil uji t yang telah 
dilakukan, maka diperoleh  thitung> ttabel 
(5,506> 2,001) maka Ha diterima, jadi dapat 
disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh 
positif yang signifikan antara lingkungan 
belajar disekolahterhadap motivasi belajar 
siswa kelas XI jurusan akuntansi di SMK 
Negeri 1Pontianak”. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Romlah (2017) 
berjudul pengaruh faktor lingkungan belajar 
di sekolah terhadap motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi kelas x mas 
darul ulum kubu raya. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis maka diketahui terdapat 
pengaruh positif antara lingkungan belajar 
dan motivasi belajar.hasil penelitian 
menunjukkan thitung> ttabel atau (2,851>2,006). 
Hal ini berarti bahwa semakin baik 
lingkungan belajar di sekolah akan 
berpengaruh terhadap besarnya tingkat 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi kelas X MAS Darul Ulum. 
Sebaliknya semakin buruk lingkungan di 
sekolah  akan diikuti kurang baiknya 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi kelas X MAS Darul Ulum. 
 
4. Besar Pengaruh Lingkungan Belajar di 
Sekolah Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi di 
SMK Negeri 1 Pontianak 
Berdasarkan hasil uji (R2) diperoleh 
nilai sebesar 0,339. Besarnya pengaruh 
lingkungan belajar disekolah 
terhadapmotivasi belajar yaitu sebesar 0,339 
yang artinya persentase lingkungan belajar 
disekolah berpengaruh terhadap motivasi 
belajar sebesar 33,9%, sedangkan sisanya 
66,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dikaji dalam penelitian ini, seperti 
lingkungan keluarga dan llingkungan 
masyarakat. Hasil tersebut sejalan dengan 
pendapat Widiasworo (2015:35), lingkungan 
belajar juga sangat besar pengaruhnya 
terhadap motivasi belajar peserta didik. 
Lingkungan belajar dalam hal ini dapat 
berupa lingkungan belajar dikelas, sekolah 
atau bahkan dirumah peserta didik 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) Secara keseluruhan lingkungan 
belajar disekolah di SMK Negeri 1 Pontianak 
berada pada kriteria tinggi dengan persentase 
sebesar 72,87%.  Menunjukan  siswa merasa 
puas dengan keadaan lingkungan belajar 
disekolah saat ini. Walau pada kenyataannya 
masih terdapat kekurangan dalam beberapa 
aspek yang berkaitan dengan 
lingkunganbelajar disekolah di SMK Negeri 
1 Pontianak.(2)Secara keseluruhan motivasi 
belajar siswa di kelas XI jurusan akuntansi di 
SMK Negeri 1 Pontianak berada pada 
kriteria tinggi dengan presentase sebesar 
77,88%. Menunjukkan bahwa siswa kelas XI 
jurusan akuntansi termasuk kategori siswa 
yang selalu termotivasi dan aktif dalam 
setiap kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung. Hal tersebut berbanding lurus 
dengan wawancara yang telah dilakukan, 
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dimana 2 orang guru yang mengajar dikelas 
XI jurusan akuntansi mengatakan bahwa 
sebagian besar siswa kelas XI jurusan 
akuntansi merupakan siswa yang aktif dan 
memiliki motivasi belajar yang 
tinggi(3)Terdapat pengaruh antara 
lingkunagn belajar disekolah terhadap 
motivasi belajar. hal tersebut dapat dilihat 
dari Berdasarkan dari hasil uji t yang telah 
dilakukan, maka diperoleh  thitung > ttabel 
(5,506 > 2,001) maka Ha diterima.(4) 
Besarnya pengaruh lingkungan belajar 
disekolah terhadap motivasi belajar dapat 
dibuktikan dengan nilai (R2) yaitu sebesar 
0,339 atau jika dipersentasekan sebesar 
33,9%, sedangkan sisanya 66,1% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji 
dalam penelitian ini. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan maka peneliti memberikan 
bebera saran, yaitu: (1)Berkaitan dengan 
lingkungan belajar disekolah, karena melihat 
hasil temuan yang menunjukan bahwa 
lingkungan belajar disekolah sudah termasuk 
tinggi tapi ada beberapa keadaan dimana 
lingkungan belajar disekolah masih kurang, 
hal tersebut memaksa sekolah untuk lebih 
meningkatkan lagi keadaan yang ada di 
lingkungan sekolah. (2)Bagi bagi siswa 
sebagai pelaku utama dalam proses 
pembelajaran harus lebih meningkatkan 
motivasi belajar dengan baik dari dalam diri  
maupun dari luar diri, karena adanya 
dorongan untuk belajar itu sangat penting. (3) 
Bagi guru hendaknya dapat mengingatkan 
siswa untuk selalu memperhatikan serta 
membantu siswa dalam meningkatkan 
motivasi belajarnya, memperhatikan keadaan 
sekitar dalam kegiatan belajar, dan 
memperbaiki cara belajar siswa serta mencari 
dan menggunakan metode belajar yang 
bervariasi guna meningkatkan semangat 
siswa dalam kegiatan belajar. (4) Bagi 
peneliti selanjutnya disarankan untuk 
menambah variabel lain yang berpengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa diluar dari 
apa yang sudah dikaji dalam penelitian ini.  
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